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ABSTRAK

Rusmini, 220211020059, “Pengembangan Kurikulum Tahfizh Al-Quran Pendekatan
Nafsa Pada Anak Usia Dini” Penelitian Ilmiah Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.
Dosen Pembimbing I Prof. Dr. H. Hamdan, M.Pd, dan Dosen Pembimbing
Il Dr. H. Surawardi, S.Ag., M.Ag. 2026.

Kata Kunci: kurikulum tahfizh, pendekatan Nafsa, anak usia dini, Research and
Development, ADDIE

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pada kurikulum tahfizh Al-
Quran konvensional yang masih berfokus pada aspek teknis semata, menggunakan
metode pembelajaran yang cenderung mekanistik, serta mengabaikan kesiapan
spiritual pendidik dalam mendampingi anak menghafal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Kurikulum Tahfizh Al-Quran Pendekatan Nafsa pada anak usia
dini, yang menekankan persiapan spiritual pendidik (guru dan orang tua) sebagai
upaya mencegah pemberian afirmasi negatif kepada anak selama proses menghafal.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (Research
and Development/R&D) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Develop,
Implement, Evaluate), serta pendekatan mix method yang menggabungkan data
kualitatif dan kuantitatif. Desain kurikulum mengacu pada model Hilda Taba dengan
pendekatan Grassroots, menghasilkan lima komponen kurikulum, yaitu tujuan,
isi/materi (meliputi Pra-Nafsa, audio berulang, silent moment, materi penunjang doa-
hadis, dan apresiasi), proses pembelajaran dengan tahapan N-A-F-S-A (Nurturing-
Absorption-Focus-Synergy-Actualization), media dan sumber belajar, serta evaluasi.
Produk divalidasi oleh empat ahli (tiga ahli kurikulum tahfizh dan satu ahli psikologi
anak) dan diujicobakan secara terbatas di Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) Atqiya,
Amuntai, Kalimantan Selatan, melibatkan satu guru dan sembilan orang tua peserta
didik selama 18 kali pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum ini dinyatakan sangat valid,
dengan skor rata-rata ahli kurikulum tahfizh sebesar 96,67% dan ahli psikologi anak
sebesar 92%. Uji kepraktisan menunjukkan kategori sangat praktis, baik dari sudut
pandang guru (81,00%) maupun orang tua (85,15%), dengan instrumen kepraktisan
orang tua yang teruji valid dan sangat reliabel (Cronbach's Alpha = 0,981). Dari sisi
keefektifan, ditemukan peningkatan capaian hafalan anak selama masa uji coba, yang
didukung pula oleh persepsi orang tua bahwa anak menjadi lebih mudah diarahkan
setelah penerapan Pra-Nafsa. Dengan demikian, Kurikulum Tahfizh Al-Quran
Pendekatan Nafsa dinyatakan layak, praktis, dan efektif untuk diterapkan pada
pembelajaran tahfizh anak usia dini.
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ABSTRACT

Rusmini, 220211020059, "Development of a Nafsa-Approach Al-Quran
Memorization (Tahfizh) Curriculum for Early Childhood." Thesis,
Department of Islamic Education, Postgraduate Program, Universitas

Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Advisor I: Prof. Dr. H. Hamdan,
M.Pd., Advisor II: Dr. H. Surawardi, S.Ag., M.Ag. 2026.

Keywords: tahfizh curriculum, Nafsa approach, early childhood, Research and
Development, ADDIE

This study was motivated by problems found in conventional Al-Quran
memorization (tahfizh) curricula, which tend to focus solely on technical aspects,
apply mechanistic teaching methods, and overlook the spiritual readiness of educators
in guiding children through the memorization process. This research aims to develop
a Nafsa-Approach Tahfizh Al-Quran Curriculum for early childhood that emphasizes
the spiritual preparation of educators (teachers and parents) as an effort to prevent
negative affirmations toward children during the memorization process.

This study employed the Research and Development (R&D) method with the
ADDIE model (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate), combined with a
mixed-methods approach integrating qualitative and quantitative data. The curriculum
design was based on Hilda Taba's model with a Grassroots approach, resulting in five
curriculum components: objectives, content (including Pra-Nafsa, repeated audio,
silent moments, supplementary prayer and hadith materials, and appreciation), a
learning process following the N-A-F-S-A stages (Nurturing-Absorption-Focus-
Synergy-Actualization), learning media and resources, and evaluation. The product
was validated by four experts (three tahfizh curriculum experts and one child
psychology expert) and piloted on a limited scale at Taman Pendidikan Al-Quran
(TPA) Atgiya, Amuntai, South Kalimantan, involving one teacher and nine parents of
students over 16 meetings.

The results showed that the curriculum was rated as highly valid, with an
average score of 96.67% from tahfizh curriculum experts and 92% from the child
psychology expert. The practicality test yielded a highly practical category from both
teachers (81.00%) and parents (85.22%), with the parent practicality instrument
proven valid and highly reliable (Cronbach's Alpha = 0.981). In terms of
effectiveness, an improvement in children's memorization achievement was observed
throughout the trial period, further supported by parents' perceptions that children
became easier to guide following the implementation of Pra-Nafsa. These findings
indicate that the Nafsa-Approach Tahfizh Al-Quran Curriculum is valid, practical,
and effective for use in early childhood Al-Quran memorization instruction.
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MOTTO

S Ga b RA &TAD U 2
"Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk peringatan (dihafalkan), maka

adakah orang yang mau mengambil pelajaran?" (Q.S. Al-Qamar: 17)

dale 3 G Al alad (e aS A
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya."

(HR. Bukhari)

G (o S5 g (A T )
"Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku."
(Q.S. Thaha: 25-26)

A8 W) dd Eiand 133 A8 dad) plia calia 13) dae suddl 8 )3 Y)
Il A Yl
"Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh manusia terdapat segumpal daging. Jika
ia baik, maka baik pula seluruh tubuhnya. Jika ia buruk, maka buruk pula seluruh
tubuhnya. Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati (jiwa)."
(HR. Bukhari dan Muslim)

AT e &l ja OB LN B (B0 Gl W (i 5015 138 AN calial g
W 58 4
"Dikatakan kepada pembaca (penghafal) Al-Qur'an: 'Bacalah, naiklah (ke tingkat
surga), dan tartilkanlah sebagaimana engkau mentartilkannya di dunia.

Sesungguhnya kedudukanmu berada pada akhir ayat yang engkau baca.”
(HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

No. Huruf Alih No. Huruf Alih
Arab Aksara Arab Aksara
1. | A 16. L Th
2. < B 17. L Zh
3. < T 18. ¢ '
4. < Ts 19. ¢ Gh
5. z J 20. - F
6. z H 21. ) Q
7. z Kh 22. < K
8. 2 D 23. J L
9. 3 Dz 24. B M
10. D R 25. 8 N
11. J Z 26. 5 'Y
12. .z S 217. o H
13. o Sy 28. s '
14. o=a Sh 29. < Y
15. o= Dh
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1. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
A Fathah
I Kasrah
U Dhammah

Kata sandang: Contoh (J&) rijal bukan ar-rijal (o)) al-diwan bukan ad-diwan.
Syiddah: Misalnya, kata (35s>) tidak ditulis adh-dharurah melainkan al-dharurah,

demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
s Ai Adanl
I Au AdanU

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L A a dengan topi di atas
« i i dengan topi di atas
5 U u dengan topi di atas
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3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda ( < ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku
jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti
oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ((,s=ll) tidak ditulis ad-dhariirah
melainkan al-dhar{irah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na't) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbuthah tersebut diikuti
kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh

3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 &,k Tharigah
) L) daalall Al-J flmi‘ah al-
T Islamiyyah
3 3430 8085 Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
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kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan
Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan
mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI,
judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 'Abd al-Samad
al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi'il), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
N Al Dzahaba Al-Ustadzu
AW e Tsabata Al-Ajru
4 yaadl 480A0) Al-Harakah Al-'Ashriyyah
A0 V) A Y G gl Asyhadu An La Ilaha Illa Alldh
il &lla BY 50 Mawlana Malik Al-Shalih
A K55 Yu'tsirukum Allah
) Salaa) Al-Mazhahir Al-'Agliyyah
g iyl & Hub Al-Istithla’
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Al-Maddah Al-Mashnii'ah Min
Al-Hayawan

ol canha Tharf Al-'Ayni
aaatuall Al-Musahamah
&,k Gl (e Man Salaka Tharigan
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